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2016, Pacu Sektor Hulu
dan Mengarah TI

fslanan (Bali Post) ---F"a. 
zdG me"daians program pembangunan di Tabanan

"k"" 
l"bih ;"* .n ."ttit tt ri.t untut meningtattan ekonomi

ffiL";tJilb;"G d""u. Caranya, dengan memanfaatkan
hr;tl dJ"ffi toi"t a"o -"*r""iti"okesempatan masyarakat

bemartisipasi di rlala m nya."*SrItfu*"t 
"" 

NyoiranWirraAriwangsa mengrurgkapkarq

"*h "--*- 
pembangunan tersebut merupakan hasil usulan

;;itiifi;"" a"d uiek"t desa, kecarnatan' dan kabupaten

""rG 

*f"ti'"t v dijadilan 4guan delan men; rsun Rencana
'f6ti=""i"*!"i"[.ft Ija"rah (RKPD) tahunan' "Di ting'kat desa^d;'ilr;t 

rr, *"lan yune dihimp"tt merupakan basil aspirasi

;;*"k"t,-;d""gd ai tinekat kaUupaten -SKPD berperan

;;;k"ii.*"* teF is," 
"r,gtapnya 

beberapa hari lalu'*'bTffi;"hk"""va, 
nr<pD xauupaten Tabanan tahun depan

merupakan masa transisi karena RPIMD 2011-2015 telah

b";;it-. K;nanya, seluruh SKPD mesti mendata dan meng-

inventarisir target-target kinetja RPJMD yangtelah danbelum

U"tft*if ai*pal yang;nenjadi tanegwlg^jawab SI(PD terkait'
;S"ir"rh Sdtdihaiptu" l"tp"ott-a.tirsesr'rai denganj"pgk"i

-^it*-.*itts, biiak menentutanprioritas, dan memanfaatkan

d"t";;t"tb;6untuk meuwujudkan pembangunan Tabanan

a"'t6" 6t"p mengakomodir usulan masyaralat"' ucapnya'- ft"-f"fi prosram vang telah dijalankanakanterus dilanjut-

kr" ;""th6#- g"*uttg ittdth danpartisipatif infirasbukbur'

;d&;;;ai e"it'"ttg ";r" 
atau keramba emas, bedah mmah

ffi"il:tlafr b"A^h d^"tg 50 unit. Sementara-program baru

;""il;h';rb"ns pariwisata-dan perencanaan berbasis teknologi

#"-ffif$D yitfu terintesrasi mulai dari e-m-usrenbang, e-rkpd'

i -i*itti)ra' ;r^i^ r-mo"tt"'tt'' Xami sebut ltn fair plan, v akni

-"-"6i"t f,*vo"tut dan snhehalder pembangunan bersama'

;;;-b;c*t Tabanan efektif, efisieq transparan' dan

akturtabel" PaParnYa.*S;;;iail'itq "IGp"l" Bappeda Kabupaten Tabanan Ida

Basus Wimtmaja mengatakan- saat ini APBD dal^m kondisi

U"i* ."f"p untuk m-enutupi semua kelytulan di masing'

-""itrs SIGb. Untuk itu' pihaLnra mengajak seluruh pimpinan

SICD lebih efisien dalam menggunalan ang-Baran dan lelon

;"-"sdd-"ftr" kegiatan pltanUafrUnnva fiskal vang ql!u-
;h6;;ttk -"^Fiav.i ptogra- kerja sekitar Rp 7q-miliar'
r"au"ekt" t"^t ini fisGI T;banan hanya Rp 25 miliar' Namun,

;ffifu APBD, Tabananmasih bisa suksgp melaksanakan

Grl"gai p-g1q* qulagnlqltetum ry]ryIl4 (hnb28)
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PRO-YEK - Bupqti bersanna Ketua DPRD I Ketut Sugiaso meninjau sejumlah-priyeh
p emb amg un an d.i D auhu) aru.

Dalam setiaP kunjungan-
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Nesara (Bali Post) -
Sejumlah proyek fisik Yang

mulai dikerjakan tahun ini.
ditekankan agar menguta-
makan sisi kualitas (hasil).
Paline tidak, bangunan fisik
,rane dibu.tsun bisa bertahan
i0 Jampai-r5 tahun. Pihak
pengawas juga didesak su-
payi uetut-uetul mengawasi
dengan benar pengerjaan agar
tidak muncul celah Pemborong
hanya meraup untung.

Hal tersebut ditegaskan
Bupati Jembrana I Putu
Artha akhir pekan lalu saat
meninjau sejumlah ProYek.
Bupati Artha bersama Ketua
DPRD Jembrana I Ketut Sug-
iasa, meninjau pembangunan
revitalisasi Pasar Umum
Jembrana yang ada di Kelu-
rahan Dauhwaru, proyek nor-
malisasi banjir di Lingkungan
Menega Dauhwaru, ProYek
trotoar di Pasar Tenten Ke-
lurahan Banjar Tengah dan
di Kglurahan Pendeln.

Bupati Ariha-meneka-nya ltupatr Artna.urc
,rt"tt ^g"t 

proYek-ProYek
.rrane dibangun, bisa ber-"----:'.?
yang dibangun. bisa ter-
i;h;-"-ro ."itp"i 15 tahun'
"Pemborong jangan hanYa
mengejar keuntungan tetaPi
utamakan kualitas, Percuma
kita bangun dengan biaYa
besar dari uang rakYat, taPr
baru setahun sudah rusak,"
teeas Artha. Ia juga memrnta
faais PU untuk merancang
kualitas ProYek fisik tahun
berikutnya supaya mampu

bertahan hingga 15 tahun.
Ketika mengunjungi Pasar

Jembrana, sejumlah p$}er-
jaan menjadi sorotan bupati.
Seperti saluran air limbah
yang belum dikerjakan. Bu-
pati menegaskan supaya sa-
luran air yang dibuat harus
bagus dan mengalir dengan
baik termasuk menginte-
grasikan seluruh pipa air
yang mengalir ke dalam pasar
supaya tidak semrawut. "Per-

cuma kalau pasarnya bagus
tapi saluran airnya kotor dan
jorok," kata Artha.

Sementara saat meninjau
proyek drainase normalisasi
banjir sepanjang 300 meter.
Bupati menugadkan Kepala
Lingkungan Menega untuk
selalu mengawasi penger-
jaan dan lahan sempadan
drainase yang merupakan
tanah negara supaya dibuat
pertamanan.

Plt. Kadis Perindagkop I
Made Sudantra mengatakan
akan menindaklanjuti apa
yang disampaikan bupati.
"Segera kami tindak lanjuti,
karena itu memang harus
dilakukan, terutama soal
kualitas," kata Sudantra.
Sementara itu Kadis PU
Gusti Putu Mertadana men-
gaku akan memperketat
pengawasan untuk menjaga
kualitas proyek. (kmb26)
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Dianggarkan Rp 1,4 Miliar

Renovasi Terminal Bongkar Mu atBarangu
Singareia @ali Post) -

Setelah mengaliami keru-
sakan parah sejak beberapa
tahun, terminal bongkar
muat barang Jalan Ahmad
Yani Barat diparbaiki 2015
ini. Kepastian perbaikan
ini setelah Dinas Pekerjaan
Umum (PU) Buleleng me-
nenderkan pekerjaan pen-
gaspalan areal terminal bong-
kar muat barang tersebut.
Selama pengerjaan proyek,
Dinas Perhubungan @ishub)
Buleleng mengarahlan ken-
daraan angkutan barang
untuk melakukan bongkar
muat di Terminal Banyuas{
Singaraja.

' Kepala Dinas PU Buleleng
Nyoman Gede Suryawan,
Minggu (13/9) kemarin men-
gatakan, anggaran pengas-
palan areal terminal ber-
sumber dari APBD Buleleng
tahun 2015. Dari penyusun

dokumen perencanaan hing-
ga pengerjaan fisik proyek
ini menghabiskan anggaran
RP 1,4 miliar. Untuk menjaga
daya tahan karena kendaraan
yang masuk bertonase trnggi.
maka akan dibangun kon-
struksi bawah dengan meng-
gali areal terminal kemudian
dipadatkan dan pelapisan
aspal dengan agregat teknis
yang sudah tertuang dalam
dokumen perencanaan.

KepalLa Dishub Buleleng
Gede Gunawan, A.P. menga-
takan, areal terminal sejak
l;ama mengalami kerusekan
parah. Hampir di seluruh ar-
eal terminal lapisan aspalnya
telah mengelupas dan hanya
menyisakan batu kerikil.
Bah-kan, akibat beban kend-
araan, areal terminal banyak
yang berlubang. Ketika ken-
daraan masuk atau keluar,
debu kerap kali berterbangar\

sehingga sedikit mengganggu
kenyamanan petugas termi-
nal maupun warga yang ting-
gal di sekitar terminal.

Kerusakan ini diduga kar-
ena beban kendaraan yang
masuk ke dalam terminal. Se-
lain itu, kondisi tanah dalam
kondisi labil, sehingga lapisan
aspalnya tidak mampu ber-
tahan lama.

Menurut mantan Camat
Sawan ini, selama proses
pengerjaan proyek aktivitas
terminal bongkar muat ba-
rang dialihkan ke Terminal
Banyuasri, Singaraja. Pe-
mindahan untuk sementara
ini sudah disosialisasikan
kepada sopir angkutan ba-
rang. Karena memanfaatkan
terminal angkutan umum,
dipastikan akan terjadi
ketidaknyamanan termasuk
gangguan kelancaran lalu
lintas. (kmb38)
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Dispenda GenJ otn
Penagihan Piutang

PBB.P2
Singaraja (Bali Post) ---pi"t""g pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan (PBB-P2)

belakangan ini mendapat perhaiian serius pemerintah daerah' Pasalnya'

;;j 
"k 

peirerintah pusai meiryerahkan pe ngelolaan PBB kepada pemerintah

daerah, piutang PBB.P2 di liuleleng jumtahnya mencapai miliaran rupiah'

Dinas Pendapatan Daerah (Dispenda) di daerah ini pun mulai melakukan

upaya penagihan piutang paiat tersebut' Namun sayang' penagihan ini
masih belum optimal. Ati".nttyu, ada hambatan serius masih ditemui di

lapangan.

Kepala Dinas PendaPatan
Daerah (Dispenda) Buleleng
Ida Bagus Puja Erawan,
S.H. dihubungi I\{inggu
(13/9) kemarin mengata-
kan, sejak ditunjuk sebagjti
kirordinator pungutan PBB-
P2'apayapenagihan Piutang
Pgg-PZ di daerahnya sudah
dilakukan. SaYangnYa, se-

iumlah hambatan serius
masih dialami, sehingga
penagihan yang dilakukan

"t^fnva 
belum maksimal.

Kendalanya antara lain
relatif sulitnya melacak do-
kumen identitas wajib Pajak
(WP - red) dan objek Pajak,
Larena tidak dilakukan Pe-
nyesuaian dengan fakta riil
di lapangan.

Puja mencontohkan, satu
bidans tanah Yang sudah
Iama dijual oleh PemiliknYa.
namun karena tidak dilaPor-
kan kepada aParat terdekat,
surat pemberitahuan Pajak
terutang (SPPT)-nYa itu
tetap saja diterbitkan atas
nama pemilik Pertama. Kar-
ena tidak merasa memiliki
objek pajak it-u, sehing-ga
pemitil tersebut membi-
irkan saja, dan otomatis
memunculkan Piutang PBB-
P2. Bahkan nilainYa makin
bertambah. "Ini salah satu
tgndala kita menagih Pru

tang pajaknya. Ketidakdisi-
plinan melaporkan Peruba-
iran identital objek dan sub-
iek pajak ini juga memicu
muntulnya piutang PBB di
daerah kita," katanya-

Mantan Sekretaris Dew-
an (Sekwan) DPRD Buleleng
ini menambahkan, untuk
mengoptimalkan Penagihan
piutang pajak, PihaknYa saat
ini akan memvalidasi ulang
subiek dan objek Piutang
PBB di Bali Utara. Validasi
ini penting dilakukan un-
tuk menghitung Persentase
piutans PBB-P2 Yang Po-
iensial ditagih. SebaliknYa.
piutang PBB-P2 Yang sama
sekali tidak me-.tngkinkan
ditaeih iusa akan diketahui.
BerJasir[an hasil validasi
ini, Dispenda akan fokus
menggenjot tagihan Piu-
tans vang memungkinkan
dap"at diftgih. Sedangkan
piutang PBB yang tidak me-
mungkinkan daPat ditagih,
maka diambil uPaYa lan-
jutan seperti PenghaPu-
ian piutang PBB. "BeraPa
persen PBB Yang Potensi
ditaeih dan beraPa Persen
PBB yang tidak bisa ditagih.
Kalau piutangnYa macet
yang tidak bisa ditagih dan

dibuktikan dengan data
riil di lapangan, maka Piu-
tangnya akan dihaPuskan,"
'ielasnva.

Puia menambahkan, se-
lain fokus menggarap Penag-
ihan piutang PBB, validasi
ini iusa menjadi kesemPa-
tan- bigi masYarakat WP
untuk melakukan Perbaikan
identitas subjek dan objek
PBB-nya. yang tidak sesuai
kondisi riil di laPangan. Di
samping itu, masYarakat
WP juga bisa mengajukan
kerinsanan PBB khususnYa
obiek?BB berupa lahan Per-
tanian. Apalagi, akhir-akhir
ini lahan pertanian ini ban-
yak yang terkena damPak
kenaikan pajak, Yang mer-
eka bavar akibat banYaknYa
Iahan-telah beralihfungsi
dari lahan pertanian men-
iadi bangunan. "SeteIah
data WP ini berhasil kita
validasi, maka Piutang Pa-
jak bisa ditagih. Dan tahun
berikutnya tidak lagi mun-
cul piutang. Kenaika-n-Pa-
iak vane disebabkan lahan
.u*itt Eeralih fungsi itu,
bisa dimohonkan keringan-
an pajak sesuai komitmen
pemeiintah daerah." imbuh
Puja Erawan. (kmb38)
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